BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran dalam dua siklus dan berdasarkan
analisis data serta pembahasan pada penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA materi tumbuhan hijau di
kelas V MI Miftahul Huda Setrohadi telah barjalan dengan baik, antara siklus I dan
siklus II mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat pada siklus I pengamatan
aktivitas guru mendapatkan skor 66 termasuk dalam kategori sedang dan
pengamatan aktivitas siswa mendapatkan skor 76 termasuk dalam kategori baik.
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan dengan pengamatan aktivitas
guru memperoleh skor 72 termasuk dalam kategori baik dan pengamatan aktivitas
siswa mendapatkan skor 93 termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Motivasi belajar siswa kelas V MI Miftahul Huda Setrohadi pada pembelajaran [PA
materi tumbuhan hijau mengalami peningkatan setelah dilakukan penerapan metode
eksperimen. Hal itu dapat dilihat pada tahap pra siklus nilai rata-rata skor motivasi
belajar siswa adalah 73. Siswa yang mendapatkan skor motivasi kategori sangat
tinggi sebanyak 9 siswa dari 25 siswa (36%). Pada siklus I nilai rata-rata skor
motivasi belajar siswa adalah 76. Siswa yang mendapatkan skor motivasi kategori
sangat tinggi sebanyak 15 siswa dari 25 siswa (60%). Sedangkan pada siklus II nilai
rata-rata skor motivasi belajar siswa adalah 85. Siswa yang mendapatkan skor

motivasi kategori sangat tinggi sebanyak 20 siswa dari 25 siswa (80%).



B. Saran
Dari hasil penelitian dengan menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran

IPA materi tumbuhan hijau, peneliti dapat memberikan saran sebagaiberikut :

1.  Bagi guru, dalam menyampaikan materi pelajaran, hendaknya guru tidak perlu lagi
melihat RPP dan melihat buku materi pembelajaran. dalam proses pembelajaran
hendaknya guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, tetapi juga harus
menggunakan metode yang bervariasi misalnya menggunakan metode eksperimen.

2. Bagi siswa, hendaknya siswa memperhatikan guru saat proses pembelajaran
berlangsung, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

3. Bagi sekolah, pihak sekolah hendaknya memberikan fasilitas yang mendukung

untuk berlangsungnya proses pembelajaran.
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